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Lampiran 1 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

  

Gamabar Amapas Tahu Gambar Pembuatatan POC Buah 

Maja 

 
 

Penimbangan Daging Buah Maja Gambar Pengambilan Daging Maja 
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Gambar Penimbangan Biomassa 

Anggrek Bulan 

Gambar Penimbangan Tinggi 

Anggrek Bulan 

  

Gambar Tanama Anggrek Bulan 

Setelah Tahap Aklimatisasi Dan 

Sudah Ada Perlakuan 

Gambar Pengkuran Tinggi 

Anggrek Bulan  
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Pemberian Label Kembali Pada 

Anggrek Bualan 

Pemberian Label Kembali Pada 

Anggrek Bualan 

  

Gamabar Bunga Anggrek Bulan 

Yang Masih Didalam botol 

Gambar Tanama Anggrek Bulan 

Setelah Tahap Aklimatisasi  
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Lampiran Data Pengamatan Jumlah Daun 

 

 A. Parameter jumlah daun dengan menghitung seluruh jumlah daun sebelum adanya 

perlakuan. 

U 
AT 40 60 80 

C+  K 
BM 40 60 80 40 60 80 40 60 80 

1   2 3 4 2 2 2 2 3 2 2   

2   2 3 2 4 2 3 2 2 2 2   

3   2 2 3 3 2 2 3 3 2 3   

 Gambar 5.1 Tabel Parameter Jumlah Daun Awal 

 

 

 

B. Parameter Jumlah daun dengan menghitung seluruh jumlah daun di akhir 

perlakuan. 

U 
AT 40 60 80 

C+  K 
BM 40 60 80 40 60 80 40 60 80 

1   4 6 6 5 4 5 4 9 4 3   

2   3 5 5 9 4 5 5 5 5 4   

3   3 5 7 5 4 6 5 4 7 4   

 Gambar 5.2 Tabel Parameter Jumlah Daun Akhir 
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Lampiran Data Pengamatan Tinggi Anggrek Bulan 

 

A. Parameter pertumbuhan tinggi bunga anggrek yang di ukur di awal sebelum 

adanya perlakuan dengan satuan (cm). 

U 

AT 40 60 80 

C+  K 

BM 40 60 80 40 60 80 40 60 80 

1   5,7 5 5,3 5,6 6 6 5,4 5,5 6 6,6   

2   5,2 5,4 5,2 5,3 5,8 6 5,3 5,6 6 6,9   

3   6 5,6 5,3 5,4 5,8 5 5,4 5,3 5,4 7,2   

Gambar 5.3 Tabel Parameter Tinggi Bungga awal 

 

 

 

B. Parameter pertumbuhan tinngi bunga anggrek yang di ukur di akhir 

ssesudah perlakuan dengan satuan (cm). 

U 
AT 40 60 80 

C+  K 
BM 40 60 80 40 60 80 40 60 80 

1   11,1 10,5 10,6 11,6 10,2 11 10 12 10,9 8,7   

2   9,8 8,9 11,9 11,9 9,9 10,3 13 10,6 10,5 8,6   

3   10,6 12,6 11,2 9,2 10,6 9,7 8,6 9,3 9,8 9   

Gambar 5.4 Tabel Parameter tinggi bunga Akhir 
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Lampiran Data Pengamatan Biomassa Anggrek Bulan 

 

A. Parameter Biomassa yaitu dengan cara menimbang berat basah awal 

tumbuhan anggrek bulan sebelum adanya perlakuan dengan satuan (mg). 

U 
AT 40 60 80 

C+   K 
BM 40 60 80 40 60 80 40 60 80 

1   8,3 3,9 2,8 3,2 4,2 4,6 1,4 1,8 2,5 2,9   

2   1,7 1,3 3,3 1,6 2 2,4 2,9 3,2 1,3 1,2   

3   1,4 1,8 1,4 1,6 1,3 1,4 2,2 0,7 1,2 1,3   

Gamabar 5.5 Tabel Parameter Biomassa Awal 

 

 

B. Parameter Biomassa yaitu dengan cara menimbang berat basah akhir 

tumbuhan anggrek bulan sesudah adanya perlakuan (mg). 

U 
AT 40 60 80 

C+   K 
BM 40 60 80 40 60 80 40 60 80 

1   11,3 11,3 16,4 18,5 10,7 19,2 16,1 16,8 14 8,1   

2   16,1 14 14,4 17,2 17,5 17,9 12,6 19,4 19 9,4   

3   14,6 19,6 19,6 15,4 20 20 18,1 18,1 17 11   

Gambar 5.6 Tabel Parameter Biomassa Akhir 
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Lampiran Profil Parameter 

 

 

Gambar 5.1 Profil jumlah daun anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis) 

 

 

Gambar 5.2 profil pertumbuhan tinggi anggrek (Phalaenopsis amabilis) 
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Gambar 5.3 Profil tingkat survivalitas anggrek bulan 

 

 

Gambar 5.4 Profil biomassa anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis) 
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Lampiran Hasil Analisis Data 

 

 

Gambar 5.5 uji normalitas 

 

 

 

Gambar 5.6 Uji homogenitas 
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Gambar 5.7 hasil uji multivariate test 
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Gambar 5.8 Hasil uji Manova
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